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ABSTRAK

Menyembunyikan asal usul perkawinan merupakan suatu tindak pidana yang
diatur dalam Pasal 279 ayat (2) KUHP. Perkara Nomor 140/Pid.B/2018/PN.Lbb
Terdakwa AR dinyatakan terbukti bersalah dengan sengaja melakukan tindak
pidana asal usul perkawinan dan dipidana penjara selama 8 (delapan) bulan.
Rumusan masalah adalah (1) Bagaimanakah penerapan pidana terhadap pelaku
tindak pidana menyembunyikan asal usul perkawinan (2) Bagaimanakah
pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap pelaku tindak pidana
menyembunyikan  asal  usul  perkawinan  dalam  perkara  Nomor
140/Pid.B/2018/PN.Lbb. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis
normatif. Sumber data adalah data sekunder yang terdiri dari bahan hukum
primer, data sekunder dan data tersier. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dengan cara studi dokumen, dianalisis secara kualitatif. Simpulan 1)
Penerapan pidana adalah terdakwa terbukti bersalah dan memenuhi unsur-unsur
yang ada dalam Pasal 279 ayat (2) KUHP menurut putusan Hakim selama 8
bulan. Pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan pidana dilakukan secara yuridis
dan non yuridis 2) Pertimbangan yuridis oleh Hakim dalam memutuskan perkara
yaitu dakwaan Jaksa Penuntut Umum, tuntutan Jaksa Penuntut Umum, alat bukti
dan barang bukti, sedangkan pertimbangan non yuridis yang memberatkan karena
perbuatan terdakwa menciderai nilai-nilai sakral ikatan perkawinan dan yang
meringankan terdakwa seperti belum pernah dihukum, mengakui perbuatannya
dan mempunyai tanggungan keluarga.
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